REPRESENTASI KRITIK SOSIAL
PADA FILM BASRI & SALMA IN A NEVER-ENDING
COMEDY (ANALISIS SEMIOTIKA JOHN FISKE)

SKRIPSI

Disusun untuk memenuhi sebagian persyaratan

mencapai derajat Sarjana Strata (S1) llmu Komunikasi

I U
SMU ALaT penGABD A

Disusun oleh :
CARISSA ANIKA PUTRI
07031282126086

JURUSAN ILMU KOMUNIKASI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2024



HALAMAN PERSETUJUAN UJIAN SKRIPSI

IIALAMAN PERSETUJUAN UJIAN SKRIPSI

REPRESENTASI KRITIK SOSIAL PADA FILM BASRI &
SALMA IN A NEVER-ENDING COMEDY (ANALISIS
SEMIOTIKA JOHN FISKE)

SKRIPSI

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana S-1
Ilmu Komunikasi

Oleh :

CARISSA ANIKA PUTRI
07031282126086

Pembimbing I

"

Oemar Madri Bafadhal, S.I. Kom, M.Si
NIP. 199208222018031001

Pembimbing II

Eko Pebryan Jaya , S.I.Kom, M.I.Kom
NIP. 198902202022031006 /

Mengetahui,
Ketua Jugigsan Ilmu Komunikasi




HALAMAN PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI

HALAMAN PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI

REPRESENTASI KRITIK SOSIAL PADA FILM
BASRI & SALMA IN A NEVER-ENDING COMEDY
(ANALISIS SEMIOTIKA JOHN FISKE)

SKRIPSI
Oleh:

CARISSA ANIKA PUTRI
07031282126086

Telah dipertahankan di Depan Komisi Penguji
Pada tanggal 31 Desember 2024
dan Dinyatakan Telah Memenuhi Syarat

KOMISI PENGUJI

Galih Priambodo, S.Pd.. M.L.Kom.
NIP. 198908312023211021

Ketua

M. Hidayatul Ilham, S.IP., M.L.Kom.
NIP. 199410112022031009

Anggota

Oemar Madri Bafadhal, S.I.Kom., M.Si.
NIP. 199208222018031001
Anggota

Eko Pebryan Jaya, S.L.Kom, M.I.Kom.
NIP. 198902202022031006
Anggota
Mengetahui,

Dekan FISIP UNSRI, Ketua Jurusagjllmu Komunikasi,

SRR . |
Ca U jz )2

Prof. Dr. Alfitri, M.Si
NIP. 196601221990031004

~N B

1992031001




PERNYATAAN ORISINALITAS

PERNYATAAN ORISINALITAS

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Canissa Anika Putri

NIM +07031282126086

Tempat dan Tanggal Lahir  : Palembang, 18 Desember 2003

Jurusan : llmu Komunikasi

Judul Skripsi : Representasi Kritik Sosial Pada Film Basri & Salma

In A Never-Ending Comedy (Analisis Semiotika
John Fiske)
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa :

1. Scluruh data, informasi serta pernyataan dalam pembahasan dan
kesimpulan yang disajikan dalam karya ilmiah ini, kecuali yang disebutkan
sumbernya adalah merupakan hasil pengamatan, penclitian, pengolahan,
serta pemikiran saya dengan pengarahan dari pembimbing yang ditetapkan.

2. Karya ilmiah yang saya tulis ini adalah asli dan belum pernah diajukan
untuk mendapatkan gelar akademik baik di Umiversitas Sriwijaya maupun
di perguruan tinggi lainnya.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan apabila di kemudian
hari ditemukan bukti ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya bersedia
menerima sanksi akademis berupa pembatalan gelar yang saya peroleh melalui
pengajuan karya ilmiah ini.

Indralaya, 13 Desember 2024

Yang membuat pernyataan,

METERAI
TEMPEL

{MSOAMXOBS 3031
LV

—-‘~é:‘;‘
&

—_—

A

Carissa Anika Putri
NIM 07031282126086



HALAMAN PERSEMBAHAN

MOTTO

“Everybody wants the best for you, but you gotta want it for yourself,

bl

my love.’

Lorde - Secrets from a Girl (Who's Seen it All)

Skripsi ini dipersembahkan untuk :
1. Ayah, Bunda, dan Adek yang selalu menjadi tempat pulang untuk penulis.
2. Seluruh keluarga besar yang telah memberikan kasih sayang dan semangat
untuk penulis.
3. Dosen pembimbing penulis, Oemar Madri Bafadhal, S.I.Kom., M.Si. dan

Bapak Eko Pebryan Jaya S.I.Kom., M.l.Kom



ABSTRACT

ABSTRACT

This study aims to analyze the representation of social critique in the film Basri &
Salma In A Never-Ending Comedy. It is a descriptive qualitative research
employing John Fiske's semiotic analysis approach. The data Jor this study were
collected from scenes in the film Basri & Salma In A Never-Ending Comedy. The
rescarch utilizes two sources of data, namely primary data and secondary data. The
primary data consists of scenes from the film, while the secondary data includes
books, journals, articles, and previous research related to the rescarch topic. The
analysis is based on three levels of ideology according to Fiske s semiotic approach
specifically the level of reality, the level of representation, and the level of ideology.
The findings of this study indicate that social critique is embedded in the dialogues
and scenes throughout the film. Out of the 14 scenes, 9 contain elements of social
critique. These critiques cover a variety of social issues, including gender, religion,
morality, culture, and family. Based on the ideological levels identified in John
Fiske's analysis, the film is found to promote a Marxist feminist ideology. This is
reflected in the depiction of the oppression of women, which is portrayed as the
result of social, political, and economic structures.

Keywords: Film, Social Criticism, John Fiske Semiotics, Representation.
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ABSTRAK

ABSTRAK

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui representasi kritik sosial yang terdapat
pada film Basri & Salma In A Never-Ending of Comedy. Penelitian ini merupakan
penclitian kualitatif deskriptif melalui pendekatan analisis semiotika John Fiske.
Penelitian ini menggunakan data kualitatif yang didapatkan berdasarkan scene yang
terdapat pada film Basri & Salma In A Never-Ending of Comedy. Sclanjutnya
penelitian ini juga menggunakan dua sumber data yakni data primer dan data
sekunder. Data primer didapatkan scene yang terdapat pada film Basri & Salma In
A Never-Ending of Comedy sedangkan data sekunder didapatkan dari buku, jurnal,
artikel, dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian. Terdapat
tiga level ideologi yang digunakan dalam analisis semiotika film ini yakni level
realitas, level representasi dan level ideologi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
adanya kritik sosial yang terdapat dalam setiap dialog dan scene pada film ini. Dari
14 scene yang ada di film, terdapat 9 scene yang mengandung kritik sosial. Kritik
sosial yang terdapat dalam scene tersebut juga beragam seperti kritik sosial bidang
gender, agama, moral, budaya, dan keluarga. Berdasarkan level ideologi yang
terdapat dalam analisis John Fiske, ditemukan bahwa ideologi dari film ini yakni
ideologi feminisme marxis. Hal ini digambarkan melalui penindasan terhadap
perempuan yang merupakan hasil dari struktur sosial, politik, dan ekonomi.

Kata kunci : Film, Kritik Sosial, Semiotika John Fiske, Representasi.
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Dalam menyampaikan pesan, setiap individu pasti membutuhkan media.
Penyampaian pesan tersebut bisa dilakukan secara verbal maupun nonverbal.
Menurut Paulette J. Thomas dalam ( (Mustofa, 2021) komunikasi verbal merupakan
proses pemberian dan penerimaan pesan melalui penggunaan bahasa lisan ataupun
tulisan dengan menggunakan lambang-lambang verbal untuk menjelaskan pesan
tersebut. Selanjutnya menurut Atep Adya Barata dalam (Mustofa, 2021)
komunikasi non verbal merupakan salah satu bentuk komunikasi yang
diekspresikan dengan gerak tubuh ataupun aksi lainnya. Dalam menyampaikan
pesan menggunakan jenis komunikasi tersebut, tentunya memerlukan sebuah media
untuk mengantarkan pesan tersebut. Dalam konsep dasar komunikasi, sebuah pesan
yang disampaikan oleh komunikator perlu dibawa oleh media agar pesan tersebut
sampai kepada komunikan atau pengantar pesan. Hal ini dilakukan agar pesan yang
disampaikan dapat diterima dengan baik dan proses komunikasi bisa terjalin dengan
lancar. Dalam hal ini, media yang biasanya digunakan dalam penyampaian pesan
menggunakan dua jenis komunikasi tersebut yakni media massa.

Menurut Nadie Lahyanto dalam (Asri, 2020) Media massa merupakan
wadah penyampaian pesan dari suatu sumber kepada orang banyak dengan
menggunakan alat-alat komunikasi seperti televisi, radio, surat kabar, dan film.
Dengan perkembangan zaman yang saat ini terjadi, media massa mengalami

peningkatan dalam upaya sebagai wadah untuk menyampaikan pesan kepada



khalayak banyak. Pada tahun 1900-an, media massa yang sering digunakan oleh
khalayak dalam upaya mendapatkan informasi yakni media cetak seperti surat
kabar. Melalui arus teknologi dan informasi, media penyampaian pesan tersebut
juga mengalami perkembangan. Di tahun 2000-an, hadirnya radio, televisi, dan film
di Indonesia memperkaya media yang digunakan untuk menyampaikan pesan.
Perkembangan ini juga membawa dampak positif dalam hal memenuhi kebutuhan
masyarakat akan informasi yang terjadi. Selanjutnya media massa secara umum
juga memiliki fungsi sebagai wadah untuk memberikan segala bentuk pengetahuan
ataupun informasi yang disebarkan secara cepat dalam sebuah lingkungan publik
sehingga dapat memperjelas maupun menjadi bahan diskusi bagi khalayak yang
menerimanya.

Dalam penerapannya, film adalah komunikasi media massa yang bertujuan
untuk menyebarkan informasi maupun pengetahuan kepada khalayak. Menurut
Stanley J. Baran dalam (Asri, 2020) Film merupakan wadah komunikasi massa
yang bersifat audio-visual untuk menyampaikan suatu informasi maupun pesan
kepada sekelompok orang yang berkumpul di suatu tempat tertentu dengan waktu
yang terbatas sehingga terasa seakan-akan bisa menembus ruang dan waktu dan
dapat mempengaruhi khalayak itu sendiri. Perkembangan film membawa pengaruh
bagi kehidupan sosial masyarakat. Hal ini dikarenakan di dalam film biasanya
disampaikan pesan-pesan tersirat mengenai masalah yang ada dalam kehidupan
masyarakat saat ini.

Salah satu dari pesan yang terkandung yaitu penyampaian sebuah kritik
sosial. Kritik sosial menurut Abar dalam (Puspitasari, 2022) ialah sebuah bentuk

komunikasi yang ada dalam masyarakat sebagai pengontrol terhadap berjalannya



sebuah sistem sosial dalam bermasyarakat. Kritik sosial bertujuan untuk
meluruskan semua hal yang dianggap telah menyimpang dalam masyarakat dengan
menggunakan beragam cara dan media. Biasanya di dalam film, kritik sosial
disampaikan lewat dialog ataupun gerak tubuh pemain dalam sebuah scene.
Penyampaian pesan melalui kritik sosial yang sering dilakukan dalam film juga
dipengaruhi oleh perkembangan situasi yang terjadi. Biasanya, sutradara dalam
film akan menyesuaikan situasi yang sedang terjadi dan isu yang cukup relevan
dalam menyampaikan kritik sosial pada film yang dikeluarkannya.

Selanjutnya, perkembangan film juga muncul bersamaan dengan kehadiran
bioskop sebagai media untuk menonton film tersebut. Seiring dengan
kepopulerannya, perkembangan film tersebut mulai dimanfaatkan oleh para
pengusaha untuk menanamkan modal sehingga produksi film tersebut berubah
bentuk menjadi media yang komersial dengan bertujuan untuk mencari untung.
Kemajuan teknologi juga menyebabkan perkembangan pada film. Salah satunya
yakni munculnya beberapa layanan berbasis online untuk menyiarkan film.
Layanan tersebut ialah layanan video on demand. Menurut Yusuf & Indrawati
dalam (Nuriska, 2021) video on demand adalah sistem yang memberikan kebebasan
pengguna untuk mengontrol penuh dengan cara memilih sendiri konten apa yang
akan dinikmati secara efektif karena bisa diakses dimanapun dan kapanpun karena
dikemas bentuk aplikasi ataupun website yang digunakan menggunakan ponsel
ataupun gadget yang terhubung ke internet.

Berdasarkan hal tersebut, muncullah dua konsep manajemen produksi film
yang diungkapkan Baksin dalam (Utama, 2023) yaitu konsep major label dan indie

label. Menurut Putri dalam (Utama, 2023) Dua konsep ini dibedakan dengan dua



perspektif yang berbeda, yaitu major label lebih cenderung berfokus kepada aspek
industri komersial dengan pertimbangan untung rugi sehingga major label hanya
memproduksi  film-film mainstream yang bertujuan untuk menghasilkan
keuntungan semata. Film major label juga biasanya membutuhkan pendanaan yang
besar dan selalu diperhitungkan biaya produksinya agar menghindari kerugian dan
mendapatkan keuntungan yang maksimal. Sedangkan indie label lebih berfokus
kepada faktor idealisme pemikiran dari pembuat film itu sendiri sehingga film-film
yang dikeluarkan lebih idealis dan antimainstream, indie label juga memfokuskan
kepada materi atau skenario film itu sendiri sehingga mereka dapat menyajikan
pesan-pesan yang ingin disampaikan dengan lebih leluasa dan eksploratif tanpa
adanya batasan apa pun.

Hal ini menyebabkan adanya perbedaan jalur distribusi antara film dari
major label dan film indie label. Film-film major label bisa ditayangkan pada
tempat-tempat komersial seperti bioskop maupun aplikasi menonton online,
sedangkan film dari indie label tentu akan lebih sulit masuk dalam jaringan
komersial karena biasanya menawarkan tema-tema yang tidak mainstream serta
biasanya sangat berbeda hingga penikmat filmnya tentulah sangat spesifik dan tidak
berasal dari segala kalangan. Maka dari itu karena film jenis ini memerlukan wadah
sendiri agar tetap sampai pada para penikmatnya, para pelaku dalam komunitas film
indie membuat beragam acara seperti festival-festival film, acara komunitas,
maupun program ekshibisi.

Salah satu film indie Indonesia yang ditayangkan dalam berbagai festival
film di nasional maupun internasional adalah film Basri & Salma in A Never-ending

Comedy. Film ini disutradarai oleh Khozy Rizal dan berlatar tempat di kampung



halaman sang sutradara, Makassar. Berdasarkan pernyataan yang disampaikan oleh
Khozy Rizal dalam (KabarMakassarTV, 2024) pemilihan Kota Makassar
berlandaskan alasan semua talent dan crew berasal dari kota ini. Selanjutnya, beliau
menjelaskan bahwa pemilihan lokasi tersebut didasarkan pada keinginan sang
sutradara untuk menghadirkan karakter-karakter yang memiliki kesamaan identitas
dengan dirinya dalam film. Keputusan ini juga dipengaruhi oleh kegelisahan yang
dirinya rasakan terhadap kecenderungan beberapa film yang hanya berfokus pada
satu pulau padahal Indonesia kaya akan keberagaman bahasa, suku, dan identitas.
Sang sutradara ingin menunjukkan keberagaman tersebut melalui filmnya,
sehingga bisa lebih merepresentasikan keragaman budaya yang ada di wilayah
Indonesia. Film ini menceritakan mengenai kehidupan Basri dan Salma, seorang
pasangan suami istri penjual jasa wahana odong-odong untuk anak-anak yang
sudah lima tahun menikah namun tak kunjung dikaruniai keturunan. Tentu
pasangan tersebut mendapatkan tekanan yang besar dari keluarga mereka untuk

segera memiliki anak.

Gambar 1. 1 Poster Film Basri & Salma in a Never Ending Comedy

(Sumber : imdb.com)



Dari poster diatas, penulis beranggapan bahwa sutradara hendak
menggambarkan keceriaan melalui pemilihan warna dalam poster. Kombinasi
warna triadik merah, biru, dan kuning yang menciptakan keseimbangan yang
dinamis dan menarik. Selain itu dari poster ini sang sutradara ingin menggambarkan
kehidupan karakter Basri dan Salma sebagai penjual jasa odong-odong yang sedang
menunggu pelanggan yakni anak-anak. Berdasarkan hal tersebut penulis
beranggapan poster ini mengandung pesan tersirat bahwa karakter Basri dan Salma
seolah-olah sedang menunggu anak dalam kehidupan mereka.

Kritik sosial yang ingin disampaikan oleh sutradara dalam film ini memiliki
relevansi kuat dengan fenomena yang sering kita jumpai dalam kehidupan
masyarakat sehari-hari. Salah satu fenomena yang ditampilkan adalah
kecenderungan masyarakat Indonesia untuk terlibat dalam urusan pribadi orang lain
khususnya terkait hal-hal yang dianggap sensitif seperti kehidupan keluarga,
fenomena ini tercermin dengan jelas dalam sebuah adegan ketika karakter Basri
berkumpul dengan keluarganya dan ditanyai mengenai keturunan. Topik tersebut
sering kali menjadi bahan pembicaraan dalam konteks keluarga Indonesia. Melalui
adegan ini, sutradara secara halus ingin menyampaikan Kkritik sosial terkait
kebiasaan masyarakat yang masih kerap menganggap urusan pribadi seperti
pernikahan dan keturunan menjadi sebuah bahan percakapan umum. Kritik ini
mencakup aspek keluarga dan kebudayaan dimana norma-norma sosial yang
diwariskan turun-temurun masih sangat mempengaruhi cara pandang masyarakat
dalam kehidupan pribadi seseorang.

Dengan demikian adegan tersebut tidak hanya berfungsi sebagai elemen

naratif tetapi juga sebagai medium untuk menyuarakan permasalahan sosial yang



lebih luas. Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan oleh penulis, maka terdapat

beberapa alasan yang diambil oleh penulis dalam mengambil topik ini untuk
melakukan penelitian, yaitu sebagai berikut :

1.1.1 Film Basri & Salma in a Never-ending Comedy Meraih Berbagai

Penghargaan

Film Basri & Salma in a Never-ending Comedy terbilang masih baru

di kancah perfilman Indonesia. Film ini rilis pada tahun 2023, namun film

ini berhasil berbagai penghargaan dari dunia film baik dari tingkat nasional

sampai internasional. Film ini terpilih untuk ditayangkan pada SXSW

Sydney 2023, hal ini diperkuat dengan komentar yang diberikan oleh juri

“This film has a distinct point of view — with humour, story, performance,

and narrative, that we feel is not often seen”. Selanjutnya film ini

ditayangkan pada Cork International Film Festival 2023 dengan komentar

juri “A film that delivered a truly sympathetic screen relationship with

real-life drama that veered into tragedy”. Selanjutnya film ini juga

ditayangkan pada Bangkok ASEAN Film Festival dengan komentar juri

“A hilarious ride of a film that boldly satirizes patriarchal norms and the

societal pressure to be (re)productive”. Selanjutnya film ini juga

ditayangkan pada INTERFILM Festival 2023 dengan komentar juri

“Unconventional style and humour to challenge society’s partiarchal

stereotypes and expectations on family togetherness” serta menjadi satu-

satunya film Indonesia yang ditayangkan pada Cannes Film Festival 2023

(BioskopOnline, 2024).

Penghargaan ini tidak terlepas dari kualitas film yang ditawarkan



kepada penonton. Audio, Visual, hingga pesan menarik yang tersirat
dalam film tersebut menjadi nilai jual yang berdampak positif sehingga
meraih berbagai macam penghargaan tidak hanya dari Indonesia,
melainkan diakui oleh seluruh dunia. Dari beberapa penghargaan di atas,
penulis meyakini bahwa salah satu faktor yang menjadikan film ini
mendapatkan banyak apresiasi dari berbagai pihak adalah kekuatan pesan
yang tersembunyi pada film yang diberikan. Pesan-pesan tersebut tentunya
memiliki nilai yang mendalam dan sangat relevan dengan kritik sosial
yang berkembang saat ini. Atas dasar tersebut, penulis memilih film Basri
& Salma in a Never-ending Comedy sebagai objek kajian dalam penelitian
ini.
1.1.2 Top 10 Film Terbaik Bioskop Online periode Mei — Agustus 2024
Berdasarkan beragam penghargaan yang diraih oleh film Basri &
Salma in a Never-ending Comedy dari nasional sampai internasional inilah
yang menyebabkan film ini dapat ditayangkan secara eksklusif di aplikasi
dan website Bioskop Online berbarengan dengan beberapa film-film pendek
lokal peraih penghargaan lainnya. Bioskop Online sendiri membuka
layanan penayangan film-film lokal eksklusif yang sudah meraih berbagai
penghargaan dan pengakuan dari berbagai kritikus film agar dapat dengan
mudah sampai pada lebih banyak penonton secara luas serta menjadi media
untuk mengapresiasi dan merayakan film-film Indonesia yang tidak hanya
melokal, tapi juga mendunia. Film ini mulai ditayangkan pada bulan Mei
2024. Tak harus menunggu lama, film ini langsung menempati Top 10 Film

Terbaik yang paling banyak ditonton di aplikasi dan website Bioskop Online



selama 4 bulan berturut-turut.

Gambar 1.2 Top 10 Film Terbaik Bioskop Online Bulan Mei

(Sumber : Instagram @bioskoponlineid)
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Gambar 1.3 Top 10 Film Terbaik Bioskop Online Bulan Juni

(Sumber : Instagram @bioskoponlineid)
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Gambar 1.4 Top 10 Film Terbaik Bioskop Online Bulan Juli

(Sumber : Instagram @bioskoponlineid)
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Gambar 1.5 Top 10 Film Terbaik Bioskop Online Bulan Agustus

(Sumber : Instagram @bioskoponlineid)

Dengan banyaknya penghargaan yang didapatkan, film ini dapat
secara mudah diakses di Bioskop Online hanya dengan membayar Rp
20.000 saja. Hal ini tentu tergolong lebih mudah dan praktis jika
dibandingkan harus datang ke festival lokal maupun internasional yang
menayangkan film ini.

1.1.3 Kritik Sosial yang Terkandung Dalam Film Basri & Salma in a
Never-ending Comedy

Pesan yang terkandung dalam film biasanya bermacam-macam.
Salah satu pesan yang disampaikan dalam film yakni kritik sosial. Dalam
film Basri & Salma in a Never-ending Comedy terdapat beberapa kritik
sosial, kritik politik, kritik budaya, maupun kritik lainnya yang ingin
disampaikan oleh sutradara. Kritik-kritik tersebut tidak hanya diselipkan
dari dialog para pemeran, melainkan juga diselipkan dari dalam pemilihan
penayangan visual yang mengandung banyak arti. Walaupun dikemas
dalam bentuk komedi yang lucu serta menyenangkan, film Basri & Salma
in a Never-ending Comedy ini tentu merupakan sebuah film satire yang

dengan berani mengkritik hal-hal menyimpang mulai dianggap normal dan
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biasa saja dalam kehidupan bermasyarakat. Satire adalah gaya bahasa yang
digunakan untuk menyindir ataupun mengejek dalam suatu keadaan
tertentu. Satire biasanya disampaikan dalam bentuk humor, ironi, sarkasme,
atau parodi. Dalam film Basri & Salma in a Never-ending Comedy, Kritik
sosial yang coba disampaikan sutradara masih belum tergambar dengan
jelas. Hal ini dapat dilihat dari beberapa scene dan dialog yang ada pada
film tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan Khozy
Rizal selaku sutradara dalam wawancara singkat di kanal Youtube
(KabarMakassarTV, 2024). Beliau berpandangan bahwa penonton bebas
mengartikan film ini. Mulai dari dikaitkan dengan isu childfree, kritik sosial
mengenai pandangan toxic keluarga yang ada di Indonesia saat ini ataupun
yang lainnya. Melalui penelitian ini, penulis hendak memperjelas dan
mempertegas setiap kritik sosial yang terkandung baik dalam scene maupun
lewat dialognya.

Berdasarkan beberapa alasan di atas, penulis tertarik untuk membahas topik

ini dalam melakukan penelitian. Penelitian kan dilakukan dengan menganalisis

dialog dan visual dari film Basri & Salma in a Never-ending Comedy. Penelitian

ini akan menggunakan analisis semiotika John Fiske untuk merepresentasikan

kritik sosial yang terkandung dalam film ini.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan yang dipaparkan penulis pada latar belakang, maka

penulis akan merumuskan masalah penelitian ini yakni bagaimana penggambaran

kritik sosial dalam film Basri & Salma in a Never-ending Comedy?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan maka tujuan penelitian
ini yakni untuk mengetahui penggambaran kritik sosial dalam film Basri & Salma
in a Never-ending Comedy.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang sudah dipaparkan maka manfaat
penelitian dikategorikan menjadi dua, yakni sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi pengetahuan
sebagai sumber pembelajaran dalam ilmu komunikasi terkhusus pada
analisis semiotika pada film. Penulis juga berharap agar penelitian ini dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan pengetahuan di bidang ilmu
komunikasi.
1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber referensi pada bidang
yang lain. Selanjutnya, penulis juga berharap agar penelitian ini bisa
menjadi manfaat bagi praktisi untuk diterapkan penelitian-penelitian

selanjutnya dengan topik serupa.
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